
LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Ijin Pengambilan Data Awal



Lampiran 2. Surat Balasan

Surat balasan dari Puskesmas Tana Rara

 Pada tahun 2021 terdapat 82 orang ibu hamil dengan anemia.

 Pada tahun 2022 terdapat 81 orang ibu hamil dengan anemia.

 Pada tahun 2023 terdapat 43 orang ibu hamil dengan anemia.

 Pada tahun 2024 terdapat 40 orang ibu hamil dengan anemia.



Lampiran 3. Surat Permohonan Ijin Penelitian





Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian



Lampiran 5. Surat Selesai Penelitian



Lampiran 6. Inform Consent





Lampiran 7. Lembar Konsultasi







Lampiran 8. Format Asuhan Keperawatan Maternitas

Pengkajian Maternitas

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KUPANG

Direktorat : Jln. Piet A. Tallo – Kupang, Telp. : (0380) 8800256;
Fax (0380) 8800256;Email : poltekkeskupang@yahoo.com

FORMAT PENGKAJIAN KEPERAWATAN MATERNITAS
POLTEKKES KEMENKES KUPANG PRODI KEPERAWATAN

WAIKABUBAK

PENGKAJIAN PRENATAL
Nama mahasiswa : …………………Tanggal
pengkajian…………………………..
NIM : …………………………………Ruangan/ RS/
PKM……………………………

DATA UMUM KLIEN DAN PASANGAN
1. Nama klien :
2. Usia :
3. Status perkawinan :
4. Agama :
5. Pekerjaan :
6. Pendidikan terakhir :
7. Alamat :
8. Nama Suami :
9. Usia :
10.Agama :
11.Pekerjaan :
12.Pendidikan terakhir :
13.Alamat :

RIWAYAT KEHAMILAN DAN PERSALINAN YANG LALU
N
O

TAHU
N

JENIS
PERSALIN

AN

PENOLO
NG

JENIS
KELAMI

N

KEADA
AN BAYI
WAKTU
LAHIR

MASALAH
KEHAMIL

AN

1



2
3
4
5
Pengalaman menyusui : ya/ tidak Berapa
lama : …………………….
Masalah saat menyusui : ada/ tidak, kalau ada
jelaskan……………………………………………..
Riwayat ginekologi :
Menarche :……………………………..Dismenorhea : ………………………
….
Riwayat KB : (jenis, lama pemakaian, efek samping)
Riwayat kehamilan saat ini
HPHT : ………………………………………Taksiran
partus : ………………………
BB sebelum hamil : ……..kg BB saat hamil: ……..kg TB: ……. cm
Berapa kali periksa hamil : ……………………… tempat periksa/pemeriksa :

DATA UMUM KESEHATAN SAAT INI

Status obstetric : G…..P…….A………Usia kehamilan : ……………
Keadaan umum : ………………………..Kesadaran: ……….………

Tanda – tanda vital
TD saat ini: ………………mmHg TD sebelum hamil

: ………….………mmHg
Nadi : ………………x/mnt Suhu : ……………˚C Pernafasan : …………
x/mnt
Pemeriksaan fisik
1. Kepala Leher

Kepala
Mata
Hidung
Mulut
Telinga
Leher
Masalah
khusus : ……………………………………………………………………..

2. Dada
Jantung
Paru
Payudara

 Puting susu : menonjol / datar
 Areola kehitaman : ya /tidak
 Pengeluaran ASI :



Masalah
khusus : ……………………………………………………………………

3. Abdomen
a) Uterus
Kontraksi : ya/ tidak
Leopold I : kepala/ bokong/ kosong

 Tinggi fundus uteri …………cm, Taksiran Berat Janin :…………
gram

Leopold II : Kanan : punggung/ bagian kecil/ bokong/ kepala
Kiri : punggung/ bagian kecil/ bokong/ kepala
Denyut jantung janin : ………. x/mnt

Leopold III : kepala/ bokong/ kosong
Leopold IV : bagian masuk
PAP : …………………………………

Pigmentasi
o Linea nigra
o Strie gravidarum

b) Fungsi pencernaan : ……………………………………..
Masalah khusus : ……………………………………..

4. Perineum dan genital
Vagina varises : ya/ tidak
Kebersihan : ………………………………………
Keputihan

Jenis/ warna : ……………………………………..
Konsistensi : ……………………………………..
Bau : ……………………………………..

Hemorrhoid : derajat ………………… lokasi ………………….
Berapa lama ……………………………. Nyeri : ya/ tidak

Masalah khusus : ……………………………………………

5. Ekstremitas
Ekstremitas atas

Lingkar Lengan Atas : …… cm
Edema : ya/ tidak

Ekstremitas bawah
Edema : ya/ tidak
Varises : ya/ tidak
Reflex patella : +/ -, jika ada : +1/ +2/ +3

Masalah khusus : …………………………………………..



Eliminasi
 BAK

Frekuensi :
Jumlah :
Warna Urine :
Masalah khusus :

 BAB
Frekuensi :
Konsistensi :
Jumlah :
Konstipasi : ya/tidak

Masalah khusus : ……………………………………………
Istirahat dan kenyamanan

Kebiasaan tidur : lama…..…jam, frekuensi………kali, pola
tidur saat ini ……………………………………………………………..

Keluhan ketidaknyamanan : ya/ tidak
alokasi ……………, sifat……………, intensitas……………………

Mobilisasi dan latihan
Tingkat mobilisasi : ……………………………….
Latihan/ senam : ……………………………….
Masalah khusus : ……………………………….

Nutrisi dan cairan
Asupan nutrisi
 nafsu makan : baik/ kurang/ tidak ada
Asupan cairan
 cukup/ kurang
Mual/muntah : ya/tidak
Frekuensi :
Masalah khusus : ………………………………

Keadaan mental
Adaptasi psikologis: ……………………………………………
Penerimaan terhadap
kehamilan : ……………………………………………
Masalah khusus : ……………………………………………

Pola hidup yang meningkatkan resiko
kehamilan : ………………………………………..
Persiapan persalinan
 Senam hamil
 Rencana tempat melahirkan
 Perlengkapan kebutuhan bayi dan ibu
 Kesiapan mental ibu dan keluarga
 Pengetahuan tentang tanda-tanda melahirkan, cara menangani nyeri,
proses persalinan



 Perawatan payudara

Obat – obatan yang dipakai saat
ini : ……………………………………………
Hasil pemeriksaan
penunjang :………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………
RANGKUMAN HASIL PENGKAJIAN
Masalah : …………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………

Perencanaan kunjungan
rumah : ……………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………

Lampiran 9. SOP (Standard Operating Procedure)



PRODI D-III KEPERAWATAN

WAIKABUBAK

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES

KUPANG

SOP

REBUSAN DAUN

KELOR

PENGERTIAN

Daun kelor (Moringa oleifera) adalah daun majemuk dari tanaman Moringa

oleifera yang termasuk dalam famili Moringaceae dan dikenal sebagai

tanaman multiguna dengan nilai nutrisi tinggi.

TUJUAN

Daun kelor bagi ibu hamil dengan anemia bertujuan untuk meningkatkan

kadar hemoglobin dalam darah, mengingat daun kelor kaya akan zat besi dan

nutrisi penting lainnya. Rebusan daun kelor dapat mencegah dan mengatasi

gejala anemia, seperti kelelahan dan pusing, serta mendukung pertumbuhan

dan perkembangan janin yang sehat selama kehamilan.

PROSEDUR

Tahap Pra Interaksi Menyiapkan alat dan bahan:

a. Panci

b. Pisau

c. 1 genggam daun kelor segar (± 20

gram)

d. 500 ml air

e. 1 ruas jahe (opsional, untuk

menambah rasa dan manfaat)

f. 1 sendok madu (opsional, untuk

pemanis alami)

g. ½ buah lemon atau jeruk nipis



Tahap Orientasi a. Salam

b. Kontrak: perkenalan

c. Beritahu dan jelaskan pada

keluarga mengenai tujuan dan

prosedur yang yang akan

dilakukan

d. Berikan keluarga untuk bertanya

e. Menjaga privacy

Tahap Kerja a. Cuci bersih daun kelor di bawah

air mengalir.

b. Rebus 500 ml air dalam panci

hingga mendidih.

c. Masukan jahe yang sudah digeprek

ke dalam air mendidih.

d. Matikan api

e. Masukan sayur daun kelor

f. Tutup panci dan menunggu 5-7

menit

g. Masukan garam beryudium

secukupnya

h. Rebusan sayur daun kelor siap di

hidangkan

Tahap Terminasi a. Mengkaji respon ibu hamil setelah

dan sesudah dilakukan pemberian

rebusan daun kelor

b. Mengkaji respon keluarga selama

dan setelah dilakukan pemberian

rebusan daun kelor pada ibu hamil

c. Mengakhiri komunikasi

Tahap Dokumentasi a. Mencatat hari, tanggal, bulan,



tahun, dan jam dilakukannya

tindakan

b. Mendokumentasikan hasil

tindakan pada catatan perawatan

c. Respon pasien selama pemberian

dan sesudah tindakan

d. Nama dan tanda tangan perawat.

Lamiran 10. SAP (Satuan Acara Penyuluhan)



SAP (SATUANACARA PENYULUHAN)
PEMBERIAN REBUSAN DAUN KELOR UNTUK MENINGKATKAN
KADAR HAEMOGLOBINE PADA IBU HAMIL TRIMESTER III

DENGAN ANEMIA

Pokok Bahasan : Pemberian Rebusan Daun Kelor Untuk Meningkatkan Hb

Pada Ibu Hamil Trimester III Dengan Anemia

Sasaran : Pasien dan Keluarga

Tempat : Di Wilayah Kerja Pukesmas Tana Rara

Hari/Tanggal : 04 April 2025

A. Tujuan Umum

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan keluarga dan pasien mampu

memahami tentang pemberian rebusan daun kelor untuk meningkatkan

Hb pada ibu hamil trimester III dengan anemia.

B. Tujuan Khusus

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan mampu

1. Mengetahui tentang pengertian daun kelor

2. Mengetahui manfaat daun kelor

3. Mengetahui kandungan yang terdapat pada daun kelor

4. Mengetahui langkah-langkah pembuatan rebusan daun kelor

C. Metode

1. Diskusi

2. Tanya jawab

D. Materi

Terlampir

E. Media

Leaflet

F. Waktu

30 Menit

G. Kegiatan Penyuluhan



No Tahap Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan

Sasaran

1 Pembukaan 5 Menit 1. Membuka kegiatan
dengan mengucapkan
salam

2. Memperkenalkan diri
3. Menjelaskan tujuan

dari penyuluhan
4. Menyebutkan materi

yang akan disampaikan

Menjawab

salam dan

mendengarkan

serta

memperhatikan

2 Pelaksanaan

(Penyampaian

materi)

20 Menit 1. Menjelaskan tentang
pengertian daun kelor

2. Menjelaskan tentang
manfaat daun kelor
bagi ibu hamil dengan
anemia

3. Menjelaskan tentang
kandungan yang
terdapat pada daun
kelor

4. Menjelaskan langkah-
langkah pembuatan
rebusan daun kelor

Mendengarkan

dan

memperhatikan

penjelasan

yang

disampaikan

3 Penutup 5 Menit 1. Menyimpulkan materi
yang telah
disampaikan pada
pasien dan keluarga

2. Menutup penyuluhan
dengan salam

Menjawab

salam

H. Evaluasi

Diharapkan pasien dan keluarga mampu:

1. Mengetahui tentang pengertian daun kelor

2. Mengetahui manfaat daun kelor

3. Mengetahui kandungan yang terdapat pada daun kelor

4. Mengetahui langkah-langkah pembuatan rebusan daun kelor

MATERI PENYULUHAN



PEMBERIAN REBUSAN DAUN KELOR UNTUK MENINGKATKAN

KADAR HAEMOGLOBINE PADA IBU HAMIL TRIMESTER III

DENGAN ANEMIA

A. PENGERTIAN DAUN KELOR

Daun kelor (Moringa oleifera) adalah daun majemuk dari tanaman

Moringa oleifera yang termasuk dalam famili Moringaceae dan dikenal

sebagai tanaman multiguna dengan nilai nutrisi tinggi.

B. MANFAAT DAUN KELOR

1. Kandungan Zat Besi Tinggi

 Daun kelor mengandung zat besi 25 kali lebih tinggi dibanding

bayam

 Membantu meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah

 Berperan penting dalam pembentukan sel darah merah

2. Sumber Asam Folat

 Asam folat penting untuk perkembangan sistem saraf janin

 Membantu mencegah cacat tabung saraf pada bayi

 Mendukung pembentukan sel darah merah

3. Kaya Vitamin C

 Meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh

 Memperkuat sistem kekebalan tubuh ibu hamil

 Membantu pembentukan kolagen untuk pertumbuhan janin

4. Kandungan Protein

 Mengandung 18 asam amino esensial

 Mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin

 Membantu pembentukan sel darah merah

5. Mineral Penting Lainnya

 Kalsium untuk pembentukan tulang dan gigi janin

 Seng untuk sistem kekebalan tubuh

 Magnesium untuk mencegah kram otot

C. KANDUNGAN YANG TERDAPAT PADA DAUN KELOR



Daun kelor memiliki kandungan zat besi sebesar 28,2 mg. Selain

memiliki kandungan zat besi yang tinggi, daun kelor juga memiliki

kandungan vitamin A dan vitamin C yang dapat menangkal radikal bebas

serta mengurangi stress oksidatif.

D. LANGKAH-LANGKAH PEMBUATAN REBUSAN DAUN KELOR

Alat Bahan Cara Pembuatan

a. Panci

b. Pisau

a. 1 genggam daun

kelor segar (± 20

gram)

b. 500 ml air

c. 1 ruas jahe

(opsional, untuk

menambah rasa

dan manfaat)

d. 1 sendok madu

(opsional, untuk

pemanis alami)

e. ½ buah lemon

atau jeruk nipis

a. Cuci bersih daun
kelor di bawah air
mengalir.

b. Rebus 500 ml air
dalam panci hingga
mendidih.

c. Masukkan jahe
yang sudah
digeprek ke dalam
air mendidih.

d. Matikan api
e. Masukan sayur

daun kelor
f. Tutup panci dan

menunggu 5-7
menit

g. Masukan garam
beryudium
secukupnya

h. Rebusan sayur
daun kelor siap
dihidangkan

Lampiran 11. Leaflet Anemia Pada Ibu Hamil







Lampiran 12. Dokumentasi






